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ABSTRAK 

 

KERAGAAN MAKROZOOBENTOS PADA EKOSISTEM PADANG 

LAMUN DENGAN KERAPATAN YANG BERBEDA DI PANTAI SARI 

RINGGUNG, PESAWARAN, LAMPUNG 

 

Oleh 

 

AHMAD THAARIQ AZIZI 

 

Makrozoobentos merupakan organisme perairan yang hidup pada permukaan dan 

di dalam substrat. Pergerakan dari makrozoobentos sangat terbatas dan cenderung 

menetap pada suatu substrat (Barnes and Hughes,2004 dalam;Sahidin et al, 2014). 

Organisme ini umumnya berada pada ekosistem lamun dan menjadikan lamun se-

bagai habitat dalam siklus hidupnya. Adanya hubungan tersebut menyebabkan ter-

jadinya suatu interaksi yang kompleks dengan ekosistem lamun (Wahab et al., 

2018). Apabila ekosistem padang lamun mengalami kerusakan, maka akan meng-

ganggu kehidupan makrozoobentos. Oleh karena itu, mengingat pentingnya peran 

dari padang lamun dan makrozoobentos di suatu perairan, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengkaji keragaan makrozoobentos pada kerapatan padang la-

mun yang berbeda di Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lam-

pung. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mempelajari komposisi makrozoobentos 

dan hubungan antara kerapatan ekosistem padang lamun dengan keragaan makro-

zoobentos di Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pe-

nelitian ini dilakukan pada Desember 2020 - Januari 2021 di Pantai Sari Ring-

gung, Pesawaran, Lampung. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali se-

lama penelitian. Analisis kualitas air pada sampel air dilakukan di Laboratorium 

BBPBL. Terdapat 4 kelas makrozoobentos yang terdiri dari asteroidea, bivalvia, 

gastropoda, dan polychaeta dengan kelimpahan tertinggi yaitu kelas gastropoda 

yang ditemukan pada perairan Pantai Sari Ringgung. Kerapatan lamun memenga-

ruhi kelimpahan, keanekaragaman, dan keseragaman, serta tidak memengaruhi 

dominansi makrozoobentos yang ada di Pantai Sari Ringgung, Pesawaran, Lam-

pung.  

 

Kata kunci: Ekosistem, lamun, makrozoobentos.



 

 
 

ABSTRACT 

 

PERFORMANCE OF MACROZOOBENTOS IN SEAGRASS 

ECOSYSTEM WITH DIFFERENT DENSITIES AT SARI RINGGUNG 

BEACH, PESAWARAN, LAMPUNG 

 

By 

 

AHMAD THAARIQ AZIZI 

 

Macrozoobenthos are aquatic organisms that live on the surface and in the sub-

strate. The movement of macrozoobenthos is very limited and tends to settle on a 

substrate (Barnes and Hughes, 2004 in; Sahidin et al, 2014). These organisms are 

generally found in seagrass ecosystems and make seagrass a habitat in their life 

cycle. The existence of this relationship causes a complex interaction with the sea-

grass ecosystem (Wahab et al., 2018). If the seagrass ecosystem is damaged, it 

will disrupt the life of macrozoobenthos. Therefore, considering the important role 

of seagrass and macrozoobenthos in waters, it is necessary to conduct a study to 

examine the performance of macrozoobenthos at different seagrass densities at 

Sari Ringgung Beach, Pesawaran Regency, Lampung Province. This research was 

aimed to study the composition of macrozoobenthos and the relationship between 

the density of the seagrass ecosystem and the performance of macrozooben-thos 

at Sari Ringgung Beach, Pesawaran Regency, Lampung Province. This research 

was conducted in December 2020 - January 2021 at Sari Ringgung Beach, Pesa-

waran, Lampung. Sampling was carried out three times during the study. Analysis 

of water quality in water samples was carried out at the Lampung BBPBL Labora-

tory. There were 4 classes of macrozoobenthos consisting of asteroidea, bivalvia, 

gastropods, and polychaeta with the highest abundance, namely the gastropod 

class found in the waters of Sari Ringgung Beach. Seagrass density affected abun-

dance, diversity, and uniformity, and did not affect the dominance of macrozoo-

benthos in Sari Ringgung Beach, Pesawaran, Lampung. 

 

Keywords: Ecosystem, macrozoobenthos, seagrass 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Lam- 

pung yang berada di daerah pesisir. Kabupaten tersebut memiliki ciri khas yakni 

pantai, salah satunya adalah Pantai Sari Ringgung. Ekosistem pantai dan laut yang 

berada di daerah pesisir merupakan ekosistem alami yang cukup produktif, khas, 

dan memiliki nilai ekonomis, serta nilai ekologis yang tinggi. Daerah pesisir me- 

miliki fungsi ekologis seperti penghasil sumberdaya, penyedia jasa kenyamanan, 

penyedia kebutuhan pokok dan penerima limbah (Bengen, 2002). Di daerah pe- 

sisir, terutama pada ekosistemnya, terdapat berbagai keanekaragaman hayati flora 

dan fauna di dalamnya. Flora dan fauna yang umumnya dapat ditemukan pada 

ekosistem pesisir adalah padang lamun dan makrozoobentos. 

 
Makrozoobentos merupakan organisme perairan yang hidup pada permukaan dan 

di dalam substrat. Pergerakan dari makrozoobentos sangat terbatas dan cenderung 

menetap pada suatu substrat (Barnes and Hughes, 2004 dalam;Sahidin et al, 

2014). Hewan ini cukup sensitif dengan perubahan lingkungan tempat hidupnya 

seperti perubahan pada kualitas air. Maka dari itu, makrozoobentos sering dijadi- 

kan bioindikator suatu perairan (Smorfield dan Gage, 2000 dalam Sahidin et al, 

2014). Sebagaimana diketahui makrozoobentos merupakan organisme yang hi- 

dupnya sangat dipengaruhi oleh bahan-bahan organik untuk bertahan hidup 

(Tomascik,1997 dalam; Rinatsih et al, 2018). Pada umumnya bahan organik pada 

sedimen adalah satu dari sekian penentu keberadaan organisme bentik di dasar 

perairan (Rinatsih et al, 2018). Laju produktivitas organisme bentik berkaitan erat 

dengan produk-tivitas lamun di sekitarnya sebagai sumber penghidupan. Produk- 

tivitas makrozoobentos berbanding lurus dengan kelimpahan organisme tersebut
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dan produktivitas lamun akan berbanding lurus dengan tingkat kerapatan dari la- 

mun tersebut. Organisme ini yang umumnya berada pada ekosistem lamun dan 

menjadikan lamun sebagai habitat dalam siklus hidupnya. Adanya hubungan ter- 

sebut menyebabkan terjadinya suatu interaksi yang kompleks dengan ekosistem 

lamun  (Wahab et al., 2018). 

 
Ekosistem padang lamun merupakan ekosistem yang ditumbuhi oleh tumbuhan 

lamun sebagai vegetasi dominan yang mampu bertahan hidup secara permanen di 

bawah permukaan air laut (Tangke, 2010). Padang lamun umumnya hidup di per- 

airan mid intertidal dengan kedalaman 0,5-10 meter dan banyak ditemukan di da- 

erah sublitoral. Di daerah tropis spesies lamun lebih bervariatif bila dibandingkan 

dengan daerah ugahari (Barber, 1985 dalam; Tangke, 2010). Menurut McRoy dan 

Hefferich (1977), padang lamun pada daerah tropis cenderung lebih produktif di- 

bandingkan dengan daerah lain. Pertumbuhan dan kepadatan padang lamun dipe- 

ngaruhi oleh parameter fisika dan kimia, seperti pasang surut, kecerahan, keke- 

ruhan, kedalaman, salinitas, suhu, dan  ketersediaan nutrien serta memiliki peran- 

an sebagai penyedia bahan organik di suatu perairan. 

 
Ekosistem padang lamun sebagai penyedia bahan organik di perairan menjadi sa- 

lah satu faktor yang membuat organisme bentik dapat hidup pada ekosistem ter- 

sebut. Sebagaimana diketahui bahan organik menjadi faktor penentu pada pertum- 

buhan makrozoobentos. Hal tersebut selaras dengan peranan makrozoobentos 

yang berperan sebagai pemakan bahan organik di perairan. Keberadaan bahan or- 

ganik di perairan juga berhubungan dengan substrat di perairan tersebut. Karak- 

teristik substrat perairan juga menjadi penentu dari keberadaan organisme bentik 

terkhusus pada kepadatan dan komposisi dari makrozoobentos karena setiap mak- 

rozoobentos memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda pada substrat (Pamuji et 

al., 2015). 

 
Kegiatan antropogenik yang ada di sekitaran Pantai Sari Ringgung adalah pantai 

wisata, penangkapan ikan dengan karamba jaring apung, bengkel pembuatan dan 

perbaikan kapal, konversi lahan, dan sebagainya. Seperti yang diketahui bahwa 

ekosistem padang lamun merupakan ekosistem yang menjadi salah satu tempat fa- 

vorit bagi makrozoobentos untuk bertahan hidup dan pada titik tertentu dapat
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mengalami kerusakan jika kualitas perairan memburuk. Oleh karena itu, meng- 

ingat pentingnya peran dari padang lamun dan makrozoobentos di suatu perairan, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji keragaan makrozoobentos pada 

kerapatan padang lamun yang berbeda di Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesa- 

waran, Provinsi Lampung. 

 
1.2. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

1.   Mempelajari komposisi makrozoobentos di Pantai Sari Ringgung, Kabu- 

paten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

2.   Mempelajari hubungan antara kerapatan ekosistem padang lamun dengan 

keragaan makrozoobentos di Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

 

 
 

1.3. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat me- 

ngenai kondisi di sekitar lingkungan pantai dan hubungan antara kerapatan ekosis- 

tem padang lamun dengan tingkat kepadatan, keseragaman, keanekaragaman dan 

dominansi makrozoobentos sebagai acuan dalam upaya pengelolaan pantai di Pan- 

tai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

 
 

1.4. Kerangka Pikir 
 

Lokasi penelitian berada di Pantai Sari Ringgung, Kabupaten Pesawaran, Provin- 

si Lampung. Di pantai tersebut terdapat beragam kegiatan antropogenik yang ada 

di sekitaran perairan. Kegiatan antropogenik di sekitar perairan dapat memenga- 

ruhi kualitas perairan tersebut. Rump (1999) dalam Syawal et al. (2016) mene- 

rangkan lebih lanjut bahwasanya perubahan karakteristik suatu perairan dapat ber- 

ubah setelah digunakan oleh manusia. Faktor tersebut memengaruhi unsur fisika, 

kimia, dan biologi  di perairan. Perubahan komposisi perairan dapat berpengaruh 

langsung pada kehidupan makrozoobentos dan padang lamun serta akan meme- 

ngaruhi laju produktivitas organisme dan ekosistem tersebut.



4  

 
 

 
Berbagai faktor lingkungan fisika, kimia, dan biologi memengaruhi kepadatan dan 

kelimpahan padang lamun serta memengaruhi baik atau tidaknya kondisi perairan 

dan lamun itu sendiri. Menurut McRoy dan Hefferich (1977), padang lamun pada 

daerah tropis cenderung lebih produktif dibandingkan daerah lain. Pertumbuhan 

dan kepadatan padang lamun dipengaruhi oleh parameter fisika dan kimia seperti 

pasang surut, kecerahan, kekeruhan, kedalaman, salinitas, suhu, dan  ketersediaan 

nutrien serta memiliki peranan sebagai penyedia bahan organik di suatu perairan. 

 
Menurut Kordi (2011) padang lamun memiliki berbagai fungsi ekologi seperti ha- 

bitat, tempat pemijahan, pengasuhan, pembesaran, dan tempat mencari makanan 

berbagai biota yang ada di perairan. Lamun juga berperan sebagai produsen pri- 

mer perairan, penangkap sedimen, dan pendaur zat hara. Biota perairan yang biasa 

ditemukan di padang lamun adalah makrozoobentos. Biota ini umumnya berada 

pada ekosistem lamun dan menjadikan lamun sebagai habitat dalam siklus hidup- 

nya. Adanya hubungan tersebut menyebabkan terjadinya suatu interaksi yang 

kompleks dengan ekosistem lamun (Wahab et al, 2018). Berdasarkan cara hidup 

dari makrozoobentos, ekosistem padang lamun merupakan habitat yang baik da- 

lam kelangsungan hidup organisme tersebut. 

 
Makrozoobentos sebagai bioindikator mampu memberikan informasi mengenai 

lingkungan perairan mengenai keragaannya. Dari keragaan tersebut dapat dianali- 

sis tentang bagaimana dan seharusnya pengelolaan yang dilakukan agar dapat 

menjaga stabilitas yang terdapat pada daerah tersebut. Maka dari itu dilakukan pe- 

nelitian ini untuk melihat keragaan makrozoobentos pada kerapatan padang lamun 

yang berbeda di Pantai Sari Ringgung, Pesawaran, Lampung. Seperti pada gambar 

kerangka pikir sebagai berikut.
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- Padang lamun 

- Makrozoobentos
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Keragaan makrozoobentos 
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Upaya pengelolaan Pantai 

Sari Ringgung 
 
 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
 

2.1. Makrozoobentos 

 
Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup, di lingkungan perairan de- 

ngan cara menetap (sesile) dan mempunyai kemampuan adaptasi yang beragam 

terhadap kondisi lingkungan. Selain itu, tingkat biodiversitas makrozoobentos pa- 

da suatu lingkungan perairan dapat dijadikan bioindikator perairan karena cara hi- 

dupnya yang menetap (Darmono, 2001). Berdasarkan ukurannya bentos terbagi 

menjadi tiga kelompok, yaitu makrozoobentos, mesozoobentos, dan mikrozooben- 

tos. Makrozoobentos adalah organisme bentik yang berukuran lebih dari 1,0 mili- 

meter, seperti molusca, echinodermata, arthropoda, dan annelida. Mesobentos 

adalah organisme bentik yang berukuran 0,1-1,0 milimeter, seperti cnidaria. Mik- 

rozoobentos adalah organisme bentik yang berukuran kurang dari 0,1 milimeter 

(Fachrul, 2007). 

 
 
 

2.1.1. Kebiasaan Hidup Makrozoobentos 

 
Makrozoobentos adalah organisme yang sebagian atau seluruh hidupnya berada di 

dasar perairan, baik merayap, menggali lubang, hingga menetap. Bentos dibeda- 

kan menjadi 2 kelompok berdasarkan cara hidupnya, yaitu: infauna dan epifauna. 

Infauna merupakan kelompok makrozoobentos yang hidup di dalam substrat. 

Akan tetapi, epifauna adalah makrozoobentos yang hidup dengan cara menempel 

pada permukaan substrat di dasar perairan. Makrozoobentos yang hidup dengan 

cara epifauna cenderung lebih sensitif terhadap lingkungan tempat hidupnya dari- 

pada makrozoobentos yang hidup dengan cara infauna (Sinaga, 2009). Makrozoo- 

bentos merupakan hewan yang sangat sensitif terhadap perubahan pada lingkung- 

an hidupnya. Apabila lingkungan tempat hidupnya terganggu maka makrozooben- 

tos akan pindah ke lingkungan yang lebih sesuai (Darmono, 2001).
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Simamora (2009) menyatakan bahwa pada daerah subtidal kelompok infauna le- 

bih banyak ditemukan. Kelompok epifauna dapat ditemukan pada semua jenis da- 

sar perairan akan tetapi lebih mudah berkembang pada dasar perairan yang memi- 

liki tekstur keras dan cukup melimpah pada zona intertidal. Keberadaan makro- 

zoobentos pada kelompok infauna lebih banyak dan melimpah pada perairan de- 

ngan dasar perairan dengan substrat lembut seperti pasir dan lumpur. Makrozoo- 

bentos juga merupakan makanan alami bagi hewan-hewan dasar seperti ikan dan 

udang (Alimuddin, 2016). 

 
 
 

2.1.2. Habitat Makrozoobentos 

 
Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di permukaan atau di dalam 

sedimen suatu perairan. Pergerakannya terbatas dan cenderung menetap pada satu 

substrat tertentu (Barnes dan Hughes, 2004). Hewan ini sangat peka terhadap per- 

ubahan lingkungan seperti perubahan kualitas air dan sedimen yang terjadi 

(Manohara et al, 2011). 

 

Perubahan yang terjadi pada komposisi spesies dan kepadatan komunitas makro- 

zoobentos terutama kelompok infauna merupakan dampak dari adanya perubahan 

komponen abiotik pada sedimen yang umumnya berasal dari kegiatan antropoge- 

nik (Nipper, 2000). Perubahan pada struktur komunitas makrozoobentos juga ber- 

gantung pada ukuran dari partikel sedimen, bahan organik, dan kedalaman suatu 

perairan (Gholizadech, 2012). Makrozoobentos sangat bergantung pada kondisi 

lingkungan tempat tinggalnya, baik komponen fisika maupun kimia. 

 

Makrozoobenthos hidup di daerah litoral, batial dan abisal. Habitat organisme ini 

juga dibedakan berdasarkan pola daur hidupnya. Pertama, spesies opurtunistik 

yang hidup pada substrat dengan gangguan ombak, pengendapan sedimen yang 

cepat di dasar perairan, serta adanya ikan-ikan besar yang menggali dasar perair- 

an. Kedua, spesies ekuilibrium menghindari daerah dengan gangguan untuk tetap 

bertahan hidup (Wulansari, 2012). 

 

Makrozoobenthos dapat ditemui di daerah dengan substrat berlumpur, pasir, batu, 

dan krikil. Organisme ini mampu merayap, menggali lubang, dan menempel pada
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substrat. Hidupnya cenderung menetap sehingga lebih banyak ditemukan pada 

perairan tenang. Kecenderungan hidup makrozoobenthos yang menetap mengaki- 

batkan organisme ini mendapatkan pengaruh langsung dari pencemaran perairan 

(Tantria, 2018). 

 

Kelimpahanan dan keanekaragaman makrozoobentos bergantung pada toleransi 

dan kepekaan makrozoobentos terhadap perubahan lingkungan yang tersusun atas 

komponen biotik dan abiotik. Tingkat toleransi dari makrozoobentos berbeda- 

beda setiap spesiesnya (Fachrul, 2007). Perairan dengan kualitas yang baik akan 

memiliki tingkat keanekaragaman jenis yang tinggi dan sebaliknya pada kualitas 

perairan yang kurang baik akan didapati tingkat keanekaragaman jenis yang ren- 

dah (Gazali et al, 2015). 

 

 
 

2.1.3. Parameter Lingkungan Makrozoobentos. 

a. Suhu 

Seluruh kelarutan berbagai jenis gas di perairan dan segala bentuk aktivitas yang 

terjadi baik secara biologis maupun fisiologis di ekosistem sangat dipengaruhi 

oleh suhu. Suhu memiliki peran penting dalam berbagai aktivitas di dalam suatu 

ekosistem. Apabila suhu air naik maka kadar oksigen terlarut di suatu perairan 

akan menurun. Kegiatan metabolisme di perairan juga sangat dipengaruhi oleh su- 

hu. Aktivitas metabolisme di perairan berbanding lurus dengan naik atau turunnya 

suhu karena metabolisme organisme sangat dipengaruhi oleh kadar oksigen yang 

ada di perairan (Prasetia, 2017). 

 

Kenaikan suhu pada perairan dapat menyebabkan turunnya kadar oksigen terlarut. 

Suhu menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan hewan bentos. Setiap spesies 

memiliki batas toleransi yang berbeda-beda terhadap suhu di lingkungan. Pada 

umumnya suhu di atas 30°C dapat menghambat pertumbuhan populasi dari bentos 

(Sinaga, 2009).
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b. Dissolved Oxygen (DO) 

 
Dissolved Oxygen (DO) adalah jumlah oksigen terlarut yang ada di perairan. Ok- 

sigen terlarut di perairan dapat mendukung kehidupan apabila minimum sebanyak 

5 mg oksigen terlarut dalam setiap liter air (Sinaga 2009). Oksigen terlarut yang 

ada di perairan berasal dari fotosintesis dari tumbuhan air maupun difusi oksigen 

yang secara perlahan dapat menembus permukaan perairan. Kelarutan oksigen di 

dalam air dipengaruhi oleh suhu, pergerakan di permukaan air, luas daerah permu- 

kaan air, dan persentase oksigen di udara sekelilingnya (Prasetia, 2017). 

 

 
 

c. pH 

 
Salah satu hal terpenting dari suatu perairan adalah derajat keasaman atau kebasa- 

an (pH) karena banyak kegiatan kimiawi yang penting terjadi pada tingkat pH. Ni- 

lai pH optimum bagi kehidupan perairan antara 7 – 8,5. Terlalu tinggi atau ren- 

dahnya kadar pH di suatu perairan berpengaruh langsung pada metabolisme dan 

respirasi karena akan menghadirkan gangguan-gangguan yang bahkan dapat me- 

nyebabkan kematian pada organisme di dalamnya (Sinaga, 2009). 

 

 
 

d. Salinitas 

 
Perubahan kadar salinitas akan memengaruhi keseimbangan di dalam tubuh orga- 

nisme akuatik melalui perubahasan tekanan osmosis dan perubahan massa jenis 

air. Semakin tinggi salinitas berbanding lurus dengan tekanan osmosisnya sehing- 

ga organisme harus mampu beradaptasi terhadap perubahan salinitas sampai pada 

titik tertentu melalui osmoregulasi, yaitu kemampuan untuk mengatur kadar ga- 

ram atau air dalam tubuh. (Koesoebiono, 1979 dalam Prasetia 2017). 

 

Fluktuasi salinitas pada zona intertidal dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu ting- 

ginya curah hujan yang mengakibatkan sangat turunnya kadar salinitas dan panas 

matahari pada siang hari sehingga meningkatnya penguapan yang mengakibatkan 

salinitas naik cukup tinggi. Organisme pada zona tersebut biasanya memilki tole- 

ransi kadar salinitas hingga 15 ppt. Menurut Mudjiman (1981) dalam Prasetia 

(2017), kisaran salinitas yang aman bagi kehidupan makrozoobentos adalah 15-45
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ppt karena pada kisaran yang tinggi pun masih dapat ditemukan makrozoobentos, 

seperti siput, cacing, dan kerang-kerangan. 

 

 
 

e. Substrat 

 
Susunan substrat dasar penting bagi organisme bentik, baik pada perairan lotik 

maupun lentik. Bahan organik utama pada substrat adalah karbohidrat, asam ami- 

no, protein, dan hormon juga dapat ditemukan di perairan. Akan tetapi, dari berba- 

gai material organik yang ada di perairan hanya 10% dari material organik terse- 

but yang akhirnya mengendap sebagai substrat ke dasar perairan. Substrat di dasar 

perairan umumnya berbatu, berpasir dan berlumpur (Maghfirah, 2014). 

 

Substrat batu menjadi tempat bagi makrozoobentos yang hidup dengan cara mele- 

kat selama hidupnya, juga digunakan sebagai perlindungan dari predator. Substrat 

yang halus seperti pasir dan lumpur menjadi tempat perlindungan sekaligus tem- 

pat makanan bagi organisme yang hidup di dasar perairan. Substrat dengan batu- 

batu pipih dan kerikil merupakan lingkungan yang baik bagi makrozoobentos se- 

hingga berpotensi memiliki kepadatan dan keanekaragaman yang tinggi (Prasetia, 

2017). 
 
 

 
f. Bahan Organik Terlarut (BOT) 

 
Bahan organik terlarut dalam perairan, khususnya air laut mengandung banyak 

material. Sebagian besar bahan organik tersebut terdiri atas material kompleks 

yang rentan terhadap penguraian bakteri. Material organik ini berperan sebagai 

sumber energi dan sumber senyawa esensial yang tidak dapat disintesis oleh orga- 

nisme. Bahan organik terlarut berasal dari daratan, kemudian diangkut oleh air da- 

lam tanah ke sungai atau diangkut melalui angin menuju laut. Sebagian bahan or- 

ganik dapat dioksidasi dengan cepat, namun juga cepat membusuk disebabkan 

adanya bakteri di laut (Santoso, 2010).
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2.2. Ekosistem Padang Lamun 

 
Lamun merupakan tumbuhan berbunga yang mampu beradaptasi untuk hidup di 

bawah permukaan air laut. Tumbuhan ini terdiri dari rhizoma, daun, dan akar. 

Rhizoma merupakan batang pada lamun yang terbenam dan merayap secara men- 

datar serta berbuku-buku. Pada bagian tersebut tumbuh batang pendek yang tegak 

ke atas, berdaun dan berbunga serta tumbuh akar. Dengan begitu lamun dapat 

tumbuh dan kokoh di dasar laut. Pada umumnya, lamun hanya ada jantan dan be- 

tina saja. Sistem berkembang biak yang khas karena dapat melakukan penyerbuk- 

an di bawah permukaan air serta buah yang dihasilkan juga terendam di dalam air 

(Nontji, 2005). Pada umumnya, tumbuhan ini membentuk suatu padang lamun 

yang cukup luas di dasar perairan dangkal baik hanya satu jenis lamun maupun le- 

bih dengan sirkulasi yang baik untuk menghantarkan nutrien dan oksigen serta 

membuang hasil metabolisme lamun ke luar dari padang lamun (Bengen, 2002). 

 

Lamun merupakan tumbuhan yang hidup di laut berbiji tunggal yang secara utuh 

mempunyai perkembangan sistem perakaran dan rhizoma yang baik. Pada klasifi- 

kasinya, lamun berada di subkelas monocotyledoneae, kelas angiospermae. Dike- 

tahui dua famili lamun berada di perairan Indonesia, yaitu hydrocharitaceae dan 

cymodoceae. Lamun merupakan tumbuhan monokotil yang berbeda dengan rum- 

put laut sejati, akan tetapi lebih cenderung kekerabatannya dengan famili tumbuh- 

an lili (McKenzie dan Yoshida, 2009). 

 
 
 

2.2.1. Parameter Lingkungan Padang Lamun 

a. Suhu 

Suhu merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan di perairan karena 

dapat berpengaruh langsung pada aktivitas metabolisme ataupun perkembang bi- 

akan organisme. Suhu juga memengaruhi proses fisiologi yaitu fotosintesis, laju 

respirasi, dan pertumbuhan. Lamun tumbuh pada kisaran 5-35°C dan tumbuh de- 

ngan optimum pada kisaran suhu 25-30°C. Akan tetapi, pada suhu 45°C lamun 

dapat mengalami gangguan dan berpotensi mengalami kematian (McKenzie, 

2003).
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b. Salinitas 

 
Kordi (2011) menyatakan bahwa salinitas adalah konsentrasi garam terlarut yang 

terdapat pada air laut. Toleransi lamun terhadap salinitas cukup beragam sesuai 

dengan umur dan jenisnya. Lamun akan mengalami kerusakan jaringan sampai 

dengan kematian apabila salinitas yang terdapat di lingkungannya di luar batas to- 

leransinya. Sebagian lamun hidup pada salinitas dengan kisaran 10-45 ppt dan 

bertahan hidup di daerah estuari, air laut, maupun di daerah yang hipersaline yang 

menjadikan penyebaran lamun dapat terjadi secara gradien (McKenzie, 2008). 

 

 
 

c. Arus 

 
Arus laut permukaan adalah gambaran langsung dari pola angin yang bertiup pada 

saat tertentu (Effendi, 2003). Arus permukaan digerakkan oleh tiupan angin, air di 

lapisan bawah ikut bergerak karena adanya gaya coriolis, yakni gaya yang dise- 

babkan oleh perputaran bumi. Maka dari itu, arus permukaan laut bergerak ke 

arah kanan dari angin dan arus lapisan bawah akan bergerak lebih ke kanan lagi 

dari arus permukaan (Rohmimohtarto dan Juwana, 2009). 

 

 
 

d. Kecerahan 

 
Kecerahan air adalah tingkat transparansi perairan dan pengukuran sinar matahari 

di dalam perairan. Pengukuran kecerahan dapat dilakukan dengan menggunakan 

Secchi disk. Satuan nilai kecerahan dari satu perairan dengan alat tersebut adalah 

satuan meter. Cahaya yang diterima oleh fitoplankton dan lamun bergantung pada 

jumlah cahaya matahari yang masuk ke dalam perairan dan perambatan cahaya di 

dalam air (Effendi, 2003). 

 

 
 

e. Substrat 

 
Struktur penyusun substrat sangat menentukan kandungan bahan organik di da- 

lamnya, terutama nitrat dan fosfat yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkem- 

bang oleh lamun. Tipe substrat yang halus lebih banyak mengandung nutrien di- 

bandingkan dengan subtrat dengan tekstur yang keras (Rinatsih, 2016).
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Ruswahyuni (2008) menyatakan bahwa kerapatan lamun biasanya dipengaruhi 

oleh substrat. Substrat memiliki kaitan yang erat terhadap perkembangan dan per- 

tumbuhan lamun. Komposisi substrat juga memengaruhi sebaran lamun di alam 

(Yunus et al, 2014). 

 

 
 

f. Derajat Keasaman (pH) 

 
Derajat keasaman merupakan ukuran konsentrasi hidrogen dan menunjukkan apa- 

kah suatu perairan bersifat asam atau basa. Keasaman suatu lingkungan perairan 

dapat menentukan tingkat produktivitas dari lingkungan tersebut. Biasanya pH air 

laut tidak banyak bervariasi karena terdapat karbondioksida (CO2) dalam laut se- 

bagai penyangga yang cukup kuat (Nurilahi, 2013). 

 

 
 
 

g. Dissolved Oxygen (DO) 

 
Oksigen terlarut di perairan bersumber dari difusi oksigen dari udara bebas dan 

hasil dari fotosintesis organisme yang hidup di dalamnya. Kadar oksigen di laut 

akan meningkat dengan semakin menurunnya suhu dan menurun dengan mening- 

katnya kadar salinitas. Pada permukaan perairan kadar oksigen terlarut cenderung 

lebih tinggi karena adanya difusi dan fotosintesis (Pardi, 2012). 

 

 
 
 

2.3. Hubungan Makrozoobentos dengan Ekosistem Padang Lamun 
 

Tingginya produktivitas lamun di perairan berhubungan erat dengan laju produkti- 

vitas biota yang berasosiasi di dalamnya dan menjadi sumber penghidupan. Mak- 

rozoobentos adalah salah satu biota laut yang keberadaannya cukup banyak terda- 

pat pada ekosistem lamun dan memanfaatkan lamun sebagai habitat siklus hidup- 

nya. Terdapatnya asosiasi biota ini menghasilkan suatu interaksi yang kompleks 

dengan ekosistem lamun. Sebaran makrozoobentos umumnya mengikuti pola arus 

pasang dan surut air laut dan cenderung heterogen dalam menempati lingkungan 

perairan. Kelompok fauna yang ada pada lamun biasanya didominasi oleh makro-
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zoobentos seperti teripang, bulu babi, kepiting, bintang laut, kerang, keong, 

 

sponge, dan udang (Wahab et al, 2018). 
 

 

Beragam organisme di laut memanfaatkan padang lamun sepagai tempat penga- 

suhan, tempat mencari makan, dan tempat berlindung (Supriadi et al, 2012). Me- 

nurut Ira (2011), seluruh bahan organik dan kepadatan lamun dapat berpengaruh 

langsung pada keberadaan makrozoobentos, kepadatatan tutupan lamun yang baik 

akan menghasilkan kelimpahan makrozoobentos yang baik pula, begitupun seba- 

liknya. Sedimen berperan penting sebagai sumber kelangsungan hidup makrozoo- 

bentos dan lamun. Tekstur sedimen di perairan cukup bervariatif, mulai dari besar 

hingga halus. Perbedaan tekstur sedimen dapat berpengaruh pada ketersediaan ok- 

sigen, sebaran, makanan, morfologi fungsional, dan tingkah laku makrozoobentos 

(Hakim, 2011). 

 

Adanya kehidupan makrozoobentos di daerah padang lamun menunjukkan bahwa 

pada daerah tersebut terdapat kehidupan yang dinamis. Kondisi ini merupakan 

kondisi di mana terjadinya interaksi antara lamun dan biota laut, terutama saling 

memanfaatkan dan membutuhkan dalam proses pertumbuhan dan perkembangbi- 

akan. Salah satu ekosistem yang dapat memberikan dukungan kehidupan makro- 

zoobentos adalah ekosistem padang lamun. Lamun adalah tumbuhan air yang hi- 

dup secara bergerombol yang memberikan habitat bagi makrozoobentos. Padang 

lamun merupakan ekosistem yang memiliki tingkat produktivitas yang tinggi 

(Ruswahyuni, 2008).



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 
 

 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2020 - Januari 2021 di Pantai Sari Ring- 

gung, Pesawaran, Lampung. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali se- 

lama penelitian. Analisis kualitas air pada sampel air dilakukan di Laboratorium 

Kualitas Air BBPBL Lampung. Identifikasi sampel dilakukan di lokasi penelitian 

dan di laboratorium. Berikut adalah hasil pengolahan data lokasi penelitian yang 

dibuat dalam bentuk peta geografis. 

 

 
 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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No. Nama Alat dan Bahan Fungsi 

1. Termometer Mengukur suhu perairan 

2. 

 
3. 

DO meter 

 
pH meter 

Mengukur kadar oksigen terlarut di 
perairan 
Mengukur derajat keasaman perairan 

4. Secchi Disc Mengukur kecerahan perairan 

5. Tali rafia Sebagai alat bantu sampling 

6. GPS Menentukan titik koordinat 

7. Kamera Dokumentasi pada saat penelitian 

8. Botol 600 ml Mengukur kecepatan arus 

9. Stopwatch Menghitung waktu kecepatan arus 

10 Botol sampel Wadah sampel 

11. Plastik zip Wadah sampel 

12. Cool box Menyimpan plastik zip 

12. Transek 1 x 1 m2
 Menghitung kerapatan lamun 

13. 

 
14. 

Core sampler 

 
Tissue 

Mengambil organisme bentik yang ada 
di dalam substrat 
Membersihkan dan mengeringkan alat 

 
15. 

 
Alat penyaring 

setelah digunakan. 
Memisahkan organisme bentik dengan 

 
16. 

 
Hach spektrofotometer 

substrat 
Mengukur kadar nitrat dan fosfat 

17. 

 
18. 

Alkohol (10%) 

 
Buku identifikasi makrozoobentos 

Mengawetkan sampel makrozobentos 
yang telah didapat 
Mengidentifikasi jenis makrozoobentos 

19. Buku identifikasi lamun Mengidentifikasi jenis lamun 

20. Alat tulis Mencatat hasil pengamatan 

 

 
 

 
3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian
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3.3. Prosedur Penelitian 

 
Prosedur penelitian meliputi tahap penentuan stasiun penelitian berdasarkan kera- 

patan lamun (dibagi menjadi tiga bagian yakni jarang, sedang, dan rapat), peng- 

ambilan sedimen dasar perairan, pengambilan sampel kualitas perairan, pengukur- 

an parameter fisika-kimia, pengambilan makrozoobentos, dan penngolahan data. 

 
3.3.1. Penentuan Stasiun Penelitian 

 
Stasiun penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu penentuan titik 

sampling dengan terlebih dahulu melalui beberapa pertimbangan. Pertimbangan 

yang dilakukan adalah pertimbangan kerapatan ekosistem lamun. Pada saat pe- 

nentuan titik dibentuk tiga stasiun sesuai dengan kategori berdasarkan kerapatan 

lamun. Kategori tersebut adalah rapat, sedang, dan jarang/tidak ada. 

 
3.3.2. Pengamatan Lamun 

 
Pengambilan data lamun dilakukan secara bersamaan dengan pengamatan makro- 

zoobentos, yakni dengan menggunakan petak contoh (transect plot). Setiap titik 

pengamatan akan diamati tingkat kerapatan dan persentase tutupan. Prosedur pe- 

ngambilan data adalah sebagai berikut: 

1.   Titik pengamatan ditentukan dengan cara purposive sampling. 
 

2.   Pada setiap titik diletakkan plot untuk mengamati tingkat kerapatan pa- 

dang lamun. 

3.   Setelah itu, dilakukan pengukuran dan pengamatan lamun. 
 
 

Pengamatan Kerapatan Lamun 
 

Pengamatan kerapatan lamun dilakukan dengan meletakkan petak plot pada titik 

uji yang telah ditentukan. Jenis lamun yang terdapat pada pantai sari ringgung 

adalah Enhalus acoroides. Selanjutnya diamati dan dihitung perbandingan antara 

jumlah tegakkan lamun dengan luas dari petak plot menggunakan rumus perhi- 

tungan kerapatan lamun.
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Gambar 3. Petak contoh yang digunakan pada penelitian 
 
 
 

 

3.3.3. Pengamatan Makrozoobentos 
 
 

A. Pengambilan sampel makrozoobentos 
 

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan metode petak contoh 

(transect plot) disekitar lamun yang telah diberi transek. Metode petak contoh 

adalah metode pengutipan contoh populasi pada suatu komunitas menggunakan 

petak contoh yang diletakan pada satu wilayah pada ekosistem tersebut (Kepu- 

tusan Menteri Lingkungan Hidup no. 200 tahun 2004).  Petak contoh yang 

diletakkan pada setiap stasiun adalah sebanyak 3 petak contoh. 

1.   Titik pengamatan ditentukan secara purposive sampling. 
 

2.   Kuadran transek berukuran 1x1 meter diletakkan dengan cara purposive 

sampling berdasarkan kerapatan padang lamun. 

3.   Sampel makrozoobentos diambil pada permukaan substrat hingga keda- 

laman 20 cm di bawah permukaan substrat pada titik yang telah ditentu- 

kan. 

4.   Sampel makrozoobentos dimasukan ke dalam plastik zip. 
 

5.   Plastik zip yang telah berisi sampel ditambahkan alkohol (10%) untuk 

pengawetan sampel. 

6.   Plastik zip dimasukkan ke dalam cool box. 
 

7.   Pengambilan sampel dilakukan pada titik uji yang telah ditentukan dengan 

tiga kali pengulangan. 

8.   Sampel yang telah didapat diidentifikasi menggunakan buku identifikasi.
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Jenis data yang dikumpulkan meliputi: 

 

a)  Jumlah makrozoobentos yang didapatkan di lokasi penelitian. 
 

b)  Data makrozoobentos yang diidentifikasi meliputi kelas, famili, genus dan 

spesies. 

c)  Data habitat: pengambilan sampel, parameter fisika dan kimia perairan. 

d)  Perhitungan indeks meliputi 

1.   Perhitungan indeks kepadatan 
 

2.   Perhitungan indeks keanekaragaman, dan 
 

3.   Perhitungan indeks keseragaman 
 

4.   Perhitungan indeks dominansi (Izzah, 2016). 
 

Penentuan kriteria hasil perhitungan keragaan makrozoobentos mengacu pada in- 

deks keragaan makrozoobentos sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Indeks keragaan makrozoobentos 

 

No Keragaan Kriteria Nilai 

A. Keanekaragaman (H’)* Sangat rendah H’ < 1,0 

  
Rendah H’< 1,6 

  
Sedang H’ ≤ 2,0 

  
Tinggi H’ > 2,0 

B. Keseragaman (E)** Rendah 
(Tertekan) 

0 < E ≤ 0,5 

  
Sedang (Labil) 0.5 < E ≤ 0,75 

  
Tinggi (Stabil) 0,75 < E ≤ 1 

C. Dominasi (C)*** Rendah 0 < C < 0,5 

  
Sedang 0,5 < C ≤ 0,75 

  
Tinggi 0,75 < C ≤ 1 

Keterangan: 
 

        * menurut Lee et al., (1978) dalam Soegianto (1994). 
 

        ** menurut Odum (1993). 
 

        *** menurut Brower at al. (1990).



20  
 

 
 
 
 
 

B. Identifikasi Jenis Makrozoobentos 
 
 

Identifikasi dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh di la- 

pangan seperti makrozoobentos yang didapat dalam petak yang sudah ditentukan 

dengan buku identifikasi makrozoobentos. Data makrozoobentos yang diidentifi- 

kasi mencakupi kelas, famili, genus. Makrozoobentos diidentifikasi sampai de- 

ngan tingkat genus dengan melihat morfologi dari makrozoobentos yang didapat 

dan dengan bantuan buku standar identifikasi makrozoobentos (Dharma, 2005) 

dan penulisan nomenklatur mengacu pada World Register of Marine Species 

(WoRMS: http://www.marinespecies.org/index.php). 

 

 
 

3.3.4. Pengamatan Kualitas Air dan Substrat 
 

 

a) Suhu 
 

Pengukuran suhu air laut dilakukan sebagai berikut: 
 

1. Termometer diikatkan pada tali rafia pada salah satu ujungnya, tali rafia yang 

digunakan sepanjang 1 meter. 

2. Termometer dimasukkan ke dalam kolom air hingga tercelup sepenuhnya, 

kemudian ditunggu selama 2-5 menit hingga angka pada termometer stabil. 

3. Skala pada termometer dicatat tanpa mengangkat termometer keluar dari 

kolom air untuk mencegah perubahan skala suhu pada termometer. 

4. Pengukuran dilakukan pada titik uji yang telah ditentukan dengan tiga kali 

pengulangan. 

 
b) Kecepatan arus 

 
Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 
1. Botol 600 ml diberi tali rafia sepanjang 1 meter pada salah satu ujungnya. 

 

2. Kemudian, dilepaskan ke permukaam perairan hingga terbawa oleh arus air. 
 

3. Tali tersebut diamati dan dihitung waktu hingga tali menegang dengan meng- 

gunakan stopwatch.

http://www.marinespecies.org/index.php
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4. Arah arus diukur dengan menggunakan kompas dengan membidik langsung ke 

arah botol. 

Pengukuran dilakukan pada titik yang telah ditentukan dengan tiga kali pengu- 

langan. 

 
c) Kedalaman 

 
Pengukuran kedalaman dilakukan dengan cara: 

 
1. Tiang skala dimasukkan sebagian pada titik yang telah ditentukan. 

 

2. Skala tinggi pada tiang skala dilihat dari permukaan air. 
 

3. Pengukuran dilakukan pada titik yang telah ditentukan dengan tiga kali peng- 

ulangan. 

4. Hasil pengukuran dicatat kedalamannya. 
 

 
 

d) Kecerahan 
 

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan cara: 
 

1. Sechi disk dimasukkan ke dalam air dengan cara mengulur tali yang terikat 

pada alat tersebut secara perlahan hingga warna-warna pada sechi disk tidak 

dapat terlihat, kemudian dicatat kedalamannya. 

2. Kemudian sechi disk ditarik perlahan hingga warna pada secci disk terlihat 

kembali dan dicatat kedalamannya. 

3. Pengukuran dilakukan pada titik yang telah ditentukan dengan tiga kali peng- 

ulangan. 

 
 

e) pH 
 

Pengukuran pH dilakukan dengan cara: 
 

1. pH meter dan sampel air yang akan diuji disiapkan. 
 

2. pH meter dikalibrasi. Kemudian, pH diukur dari sampel dengan mencelupkan 

pen pH meter. 

3. Setelah pengukuran stabil, probe diangkat dan dibilas kemudian probe dike- 

ringkan dengan tissue.
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4. Pengukuran dilakukan pada titik yang telah ditentukan dengan tiga kali pengu- 

langan. 

 
 

f)  Salinitas 
 

Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
 

1. Prisma refraktometer dikalibrasi menggunakan akuades. 
 

2. Refraktometer dikeringkan menggunakan tissue lalu tanda tera diarahkan ke 

angka nol. 

3. Refraktometer dibilas kembali menggunakan akuades dan dikeringkan. 
 

4. Sampel air laut yang sudah diambil kemudian diteteskan 1 tetes pada prisma 

refraktometer. 

5. Nilai salinitas dilihat pada skala refraktometer dengan dilakukan peneropongan 

pada ujung bulat refraktometer yang merupakan pertemuan garis putih dan bi- 

ru. 

6. Pengukuran dilakukan pada titik yang telah ditentukan dengan tiga kali pengu- 

langan. 

 
g) Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen) 

 
Pengukuran oksigen terlarut dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

 
1. DO meter dan sampel air yang akan diuji disiapkan. 

 

2. DO meter dikalibrasi, kemudian konsentrasi DO diukur dari sampel dengan 

mencelupkan pen DO meter. 

3. Setelah pengukuran stabil, probe diangkat dan dibilas kemudian pen dikering- 

kan dengan tissue. 

4. Pengukuran dilakukan pada titik yang telah ditentukan dengan tiga kali pengu- 

langan. 

 
h) Bahan Organik Terlarut (BOT) 

 
Pengukuran kadar BOT dilakukan dengan cara: 

 
1. Sampel air diambil pada titik yang sudah ditentukan. 

 

2. Kemudian, sampel dimasukkan kedalam botol sampel.
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3. Pengukuran dilakukan pada tiap stasiun yang telah ditentukan dengan satu kali 

ulangan. 

4. Sampel diuji di laboratorium kualitas air BPBBL. 
 

 
 
 
 

3.4. Perhitungan 
 

Data yang diperoleh dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 

1. Kepadatan makrozoobentos 
 

Perhitungan kepadatan makrozoobentos menurut Clarke dan Warwick (2001) 
 

menggunakan rumus sebagai berikut:
 
 
 
 

Keterangan: 

K = 
��. ��� 𝒙  n𝒊

 
𝑨

 

K = Kepadatan makrozoobentos (ind/m2) 
 

ni = Jumlah makrozoobentos yang ditemukan (Individu) 
 

A = Luas bukaan alat (cm2), dan 
 

Nilai 10.000 sebagai konversi dari cm2 ke m2. 
 

Komponen biotik dan abiotik di lingkungan perairan memengaruhi kelimpahan 

dan keanekaragaman biota pada suatu perairan. Tingginya kelimpahan biota suatu 

perairan dapat menjadi tolak ukur dari kualitas perairan (Fikri, 2014). Kesesuaian 

lingkungan hidup dan daya dukung antara lingkungan dan biota sangat berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya. 

 
 

2. Keanekaragaman makrozoobentos 

 
Perhitungan keanekaragaman makrozoobentos dihitung berdasarkan indeks 

 

Shannon Wiener sebagai berikut (Brower et al, 1990): 

��′  = − ∑ (
 �𝑖  

) log 2 (
 �𝑖  

)
 

𝑁                            𝑁 
 
 
 

 
Keterangan: 

 
H’ = Indeks keanekaragaman jenis
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ni = Jumlah individu spesies ke-i 

 

N = Jumlah individu dalam komunitas 
 

 
 

4. Keseragaman makrozoobentos 

Perhitungan tingkat keseragaman makrozoobentos dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:

𝐸   = 
𝐻′

 
𝐻���𝑘𝑠

 

𝐻���𝑘𝑠 = ����2 𝑆

 
Keterangan: 

 

E = Indeks keseragaman 
 

H’ = Indeks keanekaragaman 
 

Hmaks = Indeks keanekaragaman maksimum 
 

S = Total spesies (Sahidin et al, 2014). 
 
 

4. Dominansi makrozoobentos 

 
Indeks dominasi dari makrozoobentos dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐶   = ∑ 𝑃��2

 

Keterangan: 
 

C = Indeks dominansi 
 

Pi = Rasio antara jumlah individu pada spesies ke-i 
 
 
 
 
 
 
 

6. Kerapatan Lamun 
 

Kerapatan jenis lamun dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
 

(Tiwo, 2011):
 
 
 
 

Keterangan: 

��𝑖 
�  = �
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K = Kerapatan/densitas 

 

Ni = Jumlah individu ke-i 
 

L = Luas yang ditempati 
 

 
 
 
 

F. Analisis Data 

 
Hubungan Persentase Keragaan Makrozoobentos terhadap Kerapatan 

 

Lamun 
 

Untuk melihat hubungan keragaan makrozoobentos dengan kerapatan padang la- 

mun dapat dilakukan dengan metode analisis PCA (Principal Component Ana- 

lysis). 

 

Principal Component Analysis (PCA) 

 
Principal component analysis (PCA) merupakan salah satu analisis multivariat 

yang digunakan untuk mereduksi dimensi data dari yang berukuran besar dan sa- 

ling berkorelasi menjadi dimensi data yang lebih kecil (Johnson dan Winchern, 

2007) . Menurut Hermita (2009) Penggunaan PCA bertujuan untuk menjelaskan 

bagian dari variasi dalam kumpulan variabel yang diamati. Data pengamatan yang 

diperoleh akan dianalisis mengggunakan metode PCA. Data kerapatan lamun dia- 

nalisis dengan persentase kelimpahan lamun dan beberapa variabel terkait seperti 

suhu, arus, kedalaman, kecerahan, pH, salinitas, DO, substrat dan bahan organik. 

 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
5.1. Kesimpulan 

 
Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
1.   Terdapat 4 kelas makrozoobentos yang terdiri dari asteroidea, bivalvia, 

gastropoda, dan polychaeta dengan kelimpahan tertinggi yaitu kelas gas- 

tropoda yang ditemukan pada perairan Pantai Sari Ringgung. 

 

2.   Kerapatan lamun memengaruhi kelimpahan, keanekaragaman, dan kesera- 

gaman, serta tidak memengaruhi dominansi makrozoobentos yang ada di 

Pantai Sari Ringgung, Pesawaran, Lampung. 

 
5.2. Saran 

 
Saran yang dapat saya berikan pada penelitian ini adalah dengan melakukan pe- 

ngelolaan pantai yang mengacu pada kondisi lingkungan pantai dan hubungan 

keragaan makrozoobentos dengan kerapatan padang lamun yang telah diperoleh 

pada penelitian ini guna melestarikan lingkungan pantai di Pantai Sari Ringgung, 

Pesawaran, Lampung.
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